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BABl 

PENDABULUAN 

A. Latar Belakang 

Asrama UNY di kampus Wates merupakan wadah bagi calon pendidik dan 

tenaga kependidikan untuk membangun kepribadian menuju kematangan diri 

sebagai makhluk sosial dan makhluk Tuhan. Asrama kampus Wates memiliki 

fungsi dan tujuan majemuk yaitu tidak saja sebagai lingkungan tempat tinggal dan 

belajar, tetapi juga merupakan lingkungan pergaulan sosial yang membantu 

membentuk kepribadian para warganya. Pola di asrama diarahkan mampu 

memberikan wama positif bagi pengembangan karakter cal on pendidik dan tenaga 

kependidikan dengan menanam nilai-nilai yang luhur di antaranya adalah 

kepekaan clan kepedulian sosiaJ terhadap lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan 

visi asrarna UNY kampus Wates yaitu "Mengernbangkan calon pendidik dan 

tenaga kependidikan prcfesional, cendekia, mandiri dan bernurani, hwnanis dan 

religius", 

Program berasrama di kampus Wates merupakan program pembinaan 

akademik dan multibudaya dengan tiga pilar pengembangan, yaitu mental 

spiritual, wawasan akademik, dan sosial budaya. Pernbinaan diasrama tersebut 

menjadikan mahasiswa sosok yang berkarakter. Karakter yang kuat diperlukan 

bagi individu dalam menetukan keberhasilan hidupnya. Karakter menurut Fwqon 

(2010) adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti 

individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan 

penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain. Dengan demikian 

hendaknya setelah tinggal di asrama mahasiswa menjadi insan yang berkarakter. 

Realita yang ada, dalam waktu kurang lebih 4 tahun ini visi, misi dan 

tujuan adanya asrama dikampus Wates sebagai tempat untuk memfasilitasi calon 

pendidik dan tenaga kependidikan menjadi berkarakter belum tercapai dengan 

optimal. Hal ini berdasarkan basil observasi terhadap mahasiswa, secara umum 

mahasiswa di asrama belum menunjukan karalcter yang cendekia, mandiri dan 

bemurani, humanis dan religius. Hal ini, terlihat mereka jarang belajar bersama- 

1 

' , 



sama cenderung masih bergerombol sesuai dengan teman sekelasnya, kurang 

humanis masih kurang dalam hal menumbuh kembangkan suasana kekeluargaan 

atau pun peduli terhadap mahasiswa program studi lain, kurang kesadaran 

beribadah ke masjid, kurang mandiri dan kurang tanggungjawab terhadap fasilitas 

yang diberikan salah satu contohnya kebersihan MCK, selain itu mereka juga 

tidak kenal lingkungan sekitar asrarna. 

Secara fasilitas, rusunawa yang telah dilengkapi CCTV namun pencurian 

barang-barang milik pengbuni masih kerap terjadi seperti kehilangan helm, laptop 

dan Iain-lain. Selain itu, kenyamanan didalam rusunawa mulai terganggu karena 

adanya penghuni asrama yang sering mernainkan musik secara keras sehingga 

mengganggu aktivitas penghuni asrama lainnya. 

Selain itu mengacu pada basil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh 

Dapan, M.Kes dkk tentang tingkat kebutuhan kegiatan peningkatan karakter di 

asrama UNY kampus Wates tahun 2013 melalui angket yang disebar terhadap 175 

mahasiswa penghuni asrama, diperoleh data terkait kebutuhan pendidikan karakter 

bagi mahasiswa asrama Wates yaitu: 

Indik.ator kebutuhan Percentase Percentase TOTAL 
"Pendidik.an karakter di asrama Wates" "butuh" "Tidak butuh" 
Penanaman disiplin yang bertujuan untuk 87% 13% 100% 
membentuk mahasiswa yang profesional, 
cendekia, mandiri clan bernurani, hwnanis 
dan rcliaius 
Pembiasaan yang bertujuan untuk 79%, 21% 100% 
membentuk mahasiswa yang profesional, 
cendekia, mandiri dan bernurani, hwnanis 
dan relizius 
Keteladanan yang bertujuan untuk 84% 16% 100% 
membentuk mahasiswa yang profesional, 
cendekia, mandiri dan bemurani, humanis 
dan reliaius 
Menciptakan lingkungan yang kondusif 78% 22% 100% 
yang bertujuan untuk membentuk 
mahasiswa yang profesional, cendekia, 
mandiri dan bemurani, human.is dan 
relizious 
Integrasi clan intemalisasi karakter yang 76% 24% 1000/o 
bertujuan untuk membentuk mahasiswa 
yang profesional, cendekia, mandiri dan 
bemurani humanis clan reliaius 
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Dari hasil study pendahuluan pada penelitian Dapan M.kes dkk (penelitian 

Rn D pada tahun I yaitu 2013) diperoleh gambaran tentang tingginya kebutuhan 

mahasiswa penghuni asrama UNY kampus Wates terkait dengan penanaman 
disiplin, pembiasaan, keteladanan, menciptakan lingkungan yang kondusif, integrasi clan 

internalisasi karakter. Tingginya kebutuhan ini dikarenakan belum adanya panduan 

program kegiatan pembinaan karakter asrama UNY karnpus Wates yang 

"terprogram" secara rutin seperti yang terkait dengan penanaman disiplin, 
pembiasaan, keteladanan, menciptakan lingkungan yang kondusif, integrasi clan 
intemalisasi karakter yang bertujuan untuk membentuk mahasiswa yang profesional, 

cendekia, mandiri dan bemurani, hwnanis clan religius karakter bagi mahasiswa 

penghuni rusunawa. Hal tersebut menjadikan renungan besar untuk 

memaksimalkan fungsi dan tujuan majemuk asrama kampus Wates sehingga 

sebagai lingkungan tempat tinggal dan belajar, sekaligus sebagai lingkungan 

pergaulan sosial yang membantu membentuk kepribadian para warganya sesuai 
dengan visi asrama kampus Wates yaitu "Mengembangkan calon pendidik clan 

tenaga kependidikan profesional, cendekia, mandiri dan bernurani, humanis dan 
religius". Renungan tersebut penting untuk ditindak.lanjuti dengan 

mengembangkan "Model Panduan Program Kegiatan Pendidikan Karakter 

Mahasiswa di Asrama Kampus Wates". Panduan ini dikembangkan bagi 

mahasiswa dan juga pengurus asrama, sehingga dengan adanya panduan ini 

menjadikan kegiatan pembentukan kepribadian yang berkarakter dapat menjadi 

kegiatan yang rutin clan sesuai dengan visi asrama UNY kampus Wates. 

B. Rumusan Masalab 

Bagaimanakah pengembangan model panduan program kegiatan 

pendidikan karakter mahasiswa di asrama UNY kampus Wates yang efektif? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan model panduan program kegiatan 
yang dikembangakan mendidik karakter mahasiswa di UNY asrarna kampus 
Wates yang efektif. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah model panduan program kegiatan pendidikan 

karakter bagi mahasiswa asrama yang efektif sehingga dapat digunakan bagi 
mahasiswa dan pengurus asrama UNY kampus Wates. Dengan adanya panduan 
ini, mahasiswa dapat menjadi calon pendidik dan tenaga kependidikan yang 
berkarakter dan profesionaJ. 
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BAB2 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Tentang Karakter 

I. Definisi Karakter 

Karakter yang kuat diperlukan bagi individu dalam menetukan 

keberhasilan hidupnya. Karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, 

akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian kbusus yang 

menjadi pendorong dan penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain 

(Furqon, 2010). Karakter dibentuk melalui proses berkesinarnbungan yaitu 

pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter ini bertujuan untuk dapat membentuk watak/ 

kepribadian anak bangsa sesuai yang tercantum pada UU Nomor 14 tahun 2005 

tentang Sistem Pendidikan nasional (sisdiknas) pasal 3 beriman dan bertaqwa 

kepada Tuban YME, berakblak mulia, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta tanggung jawab. Pendidikan karakter diberikan pada 

anak berdasarkan karakteristik dan tahap perkembangannya. Menurut Furqon 

(20!0) dapat dildasifikasikan dalam tahap-tahap sebagai berikut: 

I. Adah (5-6 tahun) 

Pada fase ini, anak dididik budi pekerti, terutama yang berkaitan dengan 

nilai-nilai karakter: jujur (tidak berbohong), mengenal mana yang benar dan mana 

yang salah, mengenal mana yang baik dan mana yang buruk, serta mengenal mana 

yang diperintah (yang dibolehkan) dan mana yang dilarang (yang tidak boleh 

dilakukan). Fase ini anak dididik mengenai karakter benar dan salah, karakter baik 

dan buruk. Lebih meningkat lagi apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak 

boleh dilakukan. 

2. Tanggungjawab diri (7-8 tahun) 

Perintah agar anak usia 7 tahun mulai menja1ankan sholat menunjukkan 

bahwa anak mulai dididik untuk bertanggung jawab, terutama dididik 

bertanggung jawab pada diri sendiri. Anak mulai diminta untuk membina dirinya 
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sendiri, anak mulai dididik untuk memenuhi kebutuban dan kewajiban dirinya 

sendiri. Anak dididik untuk tertib clan disiplin tennasuk beribadah. 

3. Caring-peduli (9-10 tahun) 

Setelah anak dididik tentang tanggung jawab diri, maka selanjutnya anak 

dididik untuk mulai peduli pacla orang lain, terutama teman-teman sebaya yang 

setiap hari ia bergaul. Menghargai orang lain (honnat kepada yang lebih tua dan 

menyayangi kepacla yang lebih mucla), mengbormati hak-hak orang lain, bekerja 

sarna di antara teman-temannya, serta membantu dan menolong orang lain, 

merupakan aktivitas yang sangat penting pada masa ini, Pada usia ini, anak mulai 

dilibatkan dengan nilai-nilai kepedulian dan tanggung jawab pada orang lain, 

yaitu mengenai aspek kepemimpinan. 
4. Kemandirian (11-12 tahun) 

Berbagai pengalaman yang telah dilalui pada usia-usia sebelumnya makin 

mematangkan karakter anak sehingga akan membawa anak kepada kemandirian. 

Pada masa ini, anak sudah mulai dilatih untuk berpisah tempat tidur dengan orang 

tuanya. Pada fase kemandirian ini berarti anak telah mampu menerapkan terhadap 

bal-bal yang menjadi perintab clan yang menjadi larangan, serta sekaligus 

memahami konsekuensi resiko jika melanggar aturan. 

5. Bermasyarakat (13 tabun ke atas) 

Tahap ini merupakan tabap di mana anak dipanclang telah siap memasuki 

kondisi kebidupan di masyarakat. Anak dibarapkan telah siap bergaul di 

masyarakat dengan berbekal pengalarnan-pengalarnan yang dilalui sebelumnya. 

Setidak-tidaknya ada dua nilai penting yang harus dimiliki anak walaupun masih 

bersifat awal atau belum sempuma, yaitu integritas dan kemampuan beradaptasi. 

Tahap-tahap dalam pendidikan karakter ini henclaknya dapat dilakukan 

dengan balk sebingga pada tingkat usia berikutnya tinggal menyempurnakan dan 

mengembangkannya. Orang yang memiliki karakter kuat, akan memiliki 

kesempatan untuk. mencapai tujuan, sebaliknya orang yang memiliki karakter 

mudah goyah akan lebih larnban untuk bergerak dan tidak bisa menarik kerjasarna 

dengannya. 
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2. Pendidikan Karakter 

Karakter dibentuk melalui proses pendidikan karakter. Karakter terdiri atas 
3 (tiga) operatives values (values m action), atau tiga unjuk perilaku yang satu 

sama lain sating berkaitan, yakni moral knowing, moral feeling, and moral 

behavior. Pendidikan karakter merupakan proses pemberian tuntunan peserta/anak 
didik agar menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, 

raga, serta rasa dan karsa. Peserta didik diharapkan memiliki karakter yang baik 

meliputi kejujuran, tanggung jawab, cerdas, bersih dan sehat, peduli, dan kreatif 

Karakter tersebut diharapkan menjadi kepribadian utuh yang mencenninkan 

keselarasan dan keharmonisan dari olah HA TI (kejujuran dan rasa tanggung 

jawab), PIK!R (kecerdasan), RAGA (kesehatan dan kebersihan), serta RASA 

(kepedulian) dan KARSA (keahlian dan kreativitas). Moto Pendidikan Karakter 

adalah pendidikan tanpa karakter, perdagangan tanpa moralitas, ilmu pengetahuan 

tanpa kemanusiaan, politik tanpa prinsip/etika, semuanya tak berguna dan sangat 

membahayakan. http://healtwist.wordpress.com. 

Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan dan 

dapat berupa kegiatan yang dilakukan secara intera kurik.uler maupun 
ekstrakurikuler. Kegiatan intra kurikuler terintegrasi dalarn mata pelajaran 

sedangkan ektrakurikuler dilakukan diluar jam pelajaran (Furqon, 20 IO). 

Selanjunya Furqon menyebutkan bahwa dalarn pendidikan karakter dapat 

dilakukan melalui sikap-sikap sebagai bertkut: 

I) keteladanan; keteladanan memiliki kontribusi yang sangat besar dalarn 

mendidik. Keteladanan guru dalarn berbagai aktivitas menjadi cerminan 

siswanya. Oleh karena itu sosok guru yang bisa diteladani akan menjadi 
cerminan siswanya. Salah satu keteladanan guru adalah akhlak yang baik 

yang terlihat dalarn aksinya yang berhubungan dengan religius. 

2) penanarnan kedisiplinan; disiplin pada hakekatnya adalah suatu ketaatan 

yang sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan 

tugas clan kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut 

aturan-aturan atau tata kelakuan yang berlaku dalarn suatu lingkungan, 

realisasinya harus terlihat dalarn perbuatan dan perilaku nyata. Penegakan 
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disiplin dapat diarahkan pada penanaman nasionalisme, cinta tanah air clan 
lain sebagainya 

3) pembiasaan; sejak masuk LPTK 

4) menciptakan suasana yang kondusif dan, 

5) integrasi dan intemalisasi. 

B. Kajian teotang Kegiatan Pendidikan Karakter di Asrama UNY Kampus 

Wates. 

1. Asrama Kampus Wates 

Asrama mabasiswa FIP UNY pada mulanya disediakan lewat Proyek 

PGSD uotuk keperluan pemondokan dan pembinaan kepribadian mahasiswa 

program DII PGSD Tabun 1992. Penyediaan asrama dimaksudkan agar para 

mahasiswa sebagai calon pendidik dan tenaga kependidikan • bukan saja terbina 

secara formal dalam perkuliaban, melainkan terbina pula lewat kehidupan 

keseharian di Jingkungan asrama. Mahasiswa mendapatkan pembinaan 

kompetensi profesional, pedagogik, pribadi dan sosial sebagai calon pendidik 

terbina secara menyeluruh. Asrama mahasiswa memiliki fungsi dan tujuan 

majemuk, yaitu tempat tinggal sekaligus menjadi pusat pembinaan baik intra 

kurikuler maupun ekstrakurikuler. Mengingat kemajemukan fungsi dan tujuannya 

itu, maka kehidupan di asrama perlu ditata sedemikian rupa sehingga apa yang 

menjadi barapan (visi, misi dan tujuan asrama) bisa terselenggara dan tercapai 

secara optimal, dengan prinsip tidak menjadikan kehidupan berasrama menjadi 

eksklusif dari kehidupan kemasyarakatan lingkungan terdekat dan yang lebih luas. 

Kehidupan berasrama memerlukan rambu-rambu agar tujuan dalam 

pencapaian kompetensi profesional, pedagogik, pribadi dan sosial tercapai dengan 

baik. 

2. Dasar Hukum Keberadaan Asrama Mabasiswa 

• Undang-Undang Nomor 8 tahun 1974 jo Undang-Undang nomor 43 tahun 

1999 tentang Pokok-pokok kepegawaian. 

• Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah. 
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• Jnstruksi Presiden Republik Indonesia Nornor 7 Tahun 2000 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Strategi Percepatan Pembangunan kawasan Timur 

Indonesia. 

• Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

• Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional 

Pendidikan. 

• Undang-undang RJ Nornor 14 tahun 2005, tentang Guru dan Dosen. 

J, Visi, Misi dao Tujuan Asrama 

I) Visi 

Mengembangkan calon pendidik dan tenaga kependidikan professional, 

cendekia, mandiri dan bemurani, humanis clan religius. 

2) Misi Asrama 

Membangun citra diri mahasiswa sebagai calon pendidik dan tenaga 

kependidikan yang berkepribadian, cakap berrnasyarakat, berakhlak mulia 

dan mampu secara cerdas mengalctualisasi potensi dirinya. 

3) Tujuan Asrarna 

a. Mernbina mahasiswa untuk bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

sesuai dengan agama yang dianutnya 
b. Memfasilitasi keperluan belajar mahasiswa sebagai calon pendidik 

dan tenaga kependidikan yang professional. 

c. Pembentukan watak, keperibadian yang mandiri dan bemurani 

d. Memfasilitasi pengembangan potensi mahasiswa bidang penalaran, 

bakat, minat, kesejahteraan dan social kemasyarakatan. 

e. Menurnbuhkembangkan suasana kekeluargaan berlandaskan 

"Bhineka Tunggal Ika". 

f. Mengembangkan sikap dan perilaku peduli terhadap: (I) 

keseimbangan lingkungan ekosistern, (2) kehidupan 

kemasyarakatan, (3) kearnanan, (4) ketertiban dan kedisiplinan, (5) 

kesehatan, dan ( 6) kenyarnanan. 
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BABJ 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan mengadopsi 

model yang dikembangkan oleh Hopkins & Clark yaitu model Research 

Development and Diffussion atau "The R. D & D moder' (Havelock, 1976). 

Pada tabun I (tahun 2013), yaitu tahap research, kegiatan yang dilakukan 

meliputi penelitian pendahuluan, studi hasil-hasil penelitian, dan penyusunan 

proptotype model. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti mengadopsi model 

research, development, and diffussion dari (Hopkins & Clark, 1976). Penelitian 

tahap research (tahun I) meliputi penelitian pendahuluan, studi hasil-hasil 

penelitian, clan penyusunan proptoype model. Penelitian pendahuluan 

dimaksudkan untuk mengetabui keberadaan asrama dalam meningkatkan karakter. 

Studi basil-basil penelitian dimaksudkan untuk mengetahui basil penelitian yang 

telah dilakukan oleh para pakar dalam kaitan dengan topik yang diteliti. Tahapan 

tersebut dimaksuclkan untuk menjaring need assesment (mengetahui keberadaan 
asrama terhadap karakter mahasiswa) sebagai dasar merancang prototype model 

panduan program kegiatan pendidikan karakter mahasiswa di asrama kampus 

Wates. 

Pada penelitian tabap II (tahun 2014), yaitu tabap development, prototype 

awal model panduan program kegiatan pendidikan karakter mahasiswa di asrama 

kampus Wates. Kegiatan yang dilakukan pada tabap II (tahun II) ini meliputi uji 

validasi pakar, revisi, ujicoba terbatas, ujicoba keterbacaan, dan ujicoba 

diperluas sampai ditemukan model yang sesuai. Validasi pakar mengenai 

prototype awal model panduan program kegiatan pendidikan karakter rnahasiswa 

di asrama kampus Wates direncanakan dengan metode focus group design (FGD), 

yaitu menghadirkan para pakar pengelola asrama, pakar pendidikan karakter 

dalarn suatu semiloka. Hasil semiloka, dilakukan ujicoba keterbacaan kepada para 

pengelola asrama sebagai pengguna model. Setelah direvisi hasil keterbacaan, 

selanjutnya melakukan pelatihan pobgelola yang akan menggunakan model 
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panduan program kegiatan pendidikan karakter mahasiswa di asrama kampus 
Wates pada ujicoba diperluas. 

Kemudian, pada tahap lII (tahun 2014-2015) yaitu diffussion merupakan 

tahap pengembangan model dalam skop yang lebih luas yang terdiri alas kegiatan 

diserninasi, demonstrasi, clan pelatihan. Diseminasi dilakukan dengan tujuan 

menyebarluaskan informasi model panduan program kegiatan peningkatan 

karakter mahasiswa di asrama kampus Wates. Pelati.han diberikan dengan tujuan 
untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada pengelola kampus 

Wates dalam menggunakan panduan. Untuk maksud tersebut, peneliri 

menggunakan buku panduan yang telah disusun pada tahap I (tahun I) dan 

divalidasi pada tahap Il (tahun U). Selanjutnya, demonstrasi dilakukan dengan 

tujuan memberi kesempatan kepada pengelola asrama untuk menguji dan menilai 

kualitas model panduan program kegiatan peningkatan karakter mahasiswa di 

asrama kampus Wates dalam situasi sesungguhnya. Kriteria untuk mengevaluasi 

pelak:sanaan demonstrasi adalah perubahan tingkat karakter mahasiswa. Untuk 
lebih jelasnya, desain pengembangan model yang akan dilakukan dapat dilihat 

pada gambar I. 
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B. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini yaitu tahap ke 2 adalah development, data 

dikumpulkan dengan skala, angket, dan wawancara. Skala yang dikembangkan 

adalah skala penilaian akseptabilitas panduan yang akan diberikan pada pakar 

dilanjukan wawancara, sedangkan angket diguaakan saat uji terbatas, uji 

keterbacaan clan uji coba. 

C. Subyek Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap II (tahun II) ini meliputi uji validasi pakar, 

revisi, ujicoba keterbacaan. dan ujicoba sampai ditemukan model yang sesuai. Uji 
validasi subyeknya yaitu pakar pengelola asrama, kaprodi, pengurus asrama. 

Subyek penelitian lainya yaitu mahasiswa. 

D. Teknik Aoalisis Data 

Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan mengguaakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatifyang sesuai dengan kepentingan penelitian. 

1) Jenis Data Uji Ahli 

Data yang diperoleh pada uji ahli meliputi penilaian kriteria keguaaan, 

kelayakan, ketepatan dan kepatutan dari ahli terhadap prototype panduan 

asrama. Data yang diperoleh tersebut bersifat kuantitatif dan kualitatif Data 

kuantitatif diperoleh dengan menggunakan skala penilaian yang diberikan 

kepada ahli. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari saran, komentar atau 

kritik yang tertulis dalarn skala maupun wawancara dengan ahli. Semua data 

yang diperoleh baik secara kuantitatif maupun kualitatif dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi dan menyempumakan panduan 
asrama. 
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2) lnstrumen 

Skala penilaian ini dikembangkan dari buku The Joint Committee On 

Standards For Educational Evaluation ( 1981 ). Skala ini bertujuan untuk 

mengumpulkan pendapat ahli tentang kegunaan, kelayakan, ketepatan dan 

kelayakan panduan pelatihan. Aspek-aspek tersebut, yaitu: 

a) Kegunaan 

Kegunaan rnengacu pada seberapa besar panduan yang dikembangkan 

dapat rnemberi manfaat bagi dosen/pengelola asrama dan mahasiswa. 

b) Kelayakan 

Kelayakan digunakan untuk rnengetahui seberapa besar kepraktisan dan 

keefektifan panduan. Adapun indikator yang rnenunjukkan: pertarna, 

kepraktisan prosedur ini rnengacu kepada kemudahan penggunaan 

panduan. Kedua, keefektifan waktu. 

c) Ketepatan 

Ketepatan ini rnengacu pada seberapa besar panduan ini dapat memenubi 

kebutuhan rnahasiswa dalam meningkatkan karakter mahasiswa. 

d) Kepatutan, mengacu pada penyelenggaran proses evaluasi yang legal dan 

sesuai etika dengan menghargai kepentingan semua pihak. 

Setiap pemyataan merniliki altematif jawaban berupa nilai skor yang 

berskala 1-4. Setiap angka diberi makna sebagai berikut: 

I = tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak praktis/ tidak indah /tidak bennanfaat/ 

/tidak aplikatif/ tidak efektif 

2 = kurang sesuai/ kurang tepat/ kurang praktis/ kurang indah/ kurang 

bennanfaat/ /kurang aplikatif/ kurang efektif 

3 = sesuai/ tepat/ praktis/ indah/ /aplikatif/efektif 

4 = sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat praktis/ sangat indah/ sangat 

aplikatif/ sangat efektif 

14 



Instrumen pengumpul data kefektifan panduan yang digunakan adalah 

angket terbuka. Adapun kisi-kisinya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. l. lnstrumen angket 

No Indikator karalcter Jawaban 

l. Apa panduan asrama dapat meningkatkan 

karakter religius Anda? 

2. Apa saja manfaat kegiatan yang ada 

diasrama bagi karakter akademik Anda? 

3 Apa saja manfaat kegiatan yang ada 

diasrama bagi kehidupan sosial Anda? 

4 Apa saja yang Anda peroleh dosen/ 

fasilitator dalam mengisi materi kegiatan? 
5 Apa ada perubahan yang positif setelah 

Anda mengikuti kegiatan yang ada dalarn 

panduan? 

3) Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam panduan adalah secara 

kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa komentar, saran dan kritik, 

dipaparkan secara apa adanya sebagai bahan pertimbangan untuk revisi dan 

penyempumaan panduan serta jawaban angket terbuka yang telah dibuat tim. 

Sedangkan data kuantitatif yang diperoleh dari uji ahli dianalisis dengan 

menggunakan penskoran dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Aspek kegunaan panduan asrarna 

Pada aspek kegunaan panduan ada 5 butir pertanyaan yang masing- 

masing mempunyai gradasi 4 - 1. Berdasarkan hal ini, maka nilai skor 

minimal yang diperoleh adalah 4 x I - 4. Sedangkan skor maksimal 4 x 5 - 

20. Untuk menent:ukan kriteria dari basil penilaian ahli pada aspek kegunaan 

dari panduan, maka dibuat 4 kriteria dengan cara sebagai berikut: pertama, 
melihat skor maksimum, yaitu 20. Kedua, melihat skor minimum yaitu 4. 
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Ketiga menghitung beda skor maksimum dengan skor minimum, yaitu 20 - 
4- 16. Keempat menentukan interval untuk memperoleh 4 !criteria tersebut 

dengan membagi 4 peroleban beda skor maksimal dengan minimal 16/4 - 4. 

Selanjutnya menentukan kriteria berdasarkan penggolongan skor-skor 

tersebut dengan rnenggunakan interval 4, seperti pada label 3.1. 

Tabel 3.1 Kriteria Penggolongan Skor pada Aspek Kegunaan 

Penggolongan Skor Krituia 
16-20 Sangat berguna 
12-15 Berguna 
8-11 Kurang berguna 
4-7 Tidak berguna 

b) Aspek kelayakan panduan 

Prosedur penggolongan !criteria aspek kelayakan ini sama dengan 

prosedur penggolongan !criteria aspek kegunaaan panduan yaitu ada 5 butir 

pertanyaan yang masing-masing mempunyai gradasi 4 - I. Berdasarkan 

hal ini, maka nilai skor minimal yang diperoleh ada1ah 4 x l = 4. 

Sedangkan skor maksimal 4 x 5 - 20. Untuk menentukan !criteria dari hasil 

penilaian ahli pada aspek kelayakan dari panduan, maka dibuat 4 !criteria 

dengan cara sebagai berikut: pertama, melihat skor maksimurn, yaitu 20. 

Kedua, melihat skor minimum yaitu 4. Ketiga mengbitung beda skor 

maksimurn dengan skor minimum, yaitu 20-4- 16. Keempat rnenentukan 

interval untuk memperoleh 4 kriteria tersebut dengan membagi 4 

perolehan beda skor maksimal dengan minimal 16/4 - 4. Hasil pembagian 

tersebut digunakan untuk menentukan !criteria seperti pada label 3.2. 

Tabel 3.2 Kriteria Penggolongan Skor pada Aspek Kelayakan 

Penggolongan Skor Kriteria 
16-20 Sangat layak 
12-15 layak 
8-11 Kurang layak 
4-7 Tidak layak 
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c) Aspek ketepatan panduan 

Pada aspek ketepatan ada 5 butir pertanyaan yang masing-masing 

mempunyai gradasi 4 - I. Berdasarkan hal ini, maka nilai skor minimal 

yang diperoleh adalah 4 x I - 4. Sedangkan skor maksimal 4 x 5 - 20. 

Untuk menentukan kriteria dari hasil penilaian ahli pada aspek ketepatan 

dari panduan, maka dibuat 4 kriteria dengan cara sebagai berikut: pertama, 

melihat skor maksimum, yaitu 20. Kedua, melihat skor minimum yaitu 4. 

Ketiga menghitung beda skor maksimum dengan skor minimum, yaitu 20 - 

4= 16. Keempat menentukan interval untuk memperoleh 4 kriteria tersebut 

dengan membagi 4 perolehan beda skor maksimal dengan minimal 16/4 - 

4 .. Tabel 3.3 di bawah ini menunjukkan !criteria pada aspek ketepatan. 

Tabel 3.3 Kriteria Penggolongan Skor pada Aspek Ketepatan 

Penggolongan Skor Kriteria 
16-20 Sangat tepat 
12-15 Tepat 
8-11 KUI'8Dg tepat 
4-7 Tidak tepat 

d) Aspek kepatutan panduan 

Dalam aspek kepatutan ada 4 butir pertanyaan, dengan gradasi 1-4. 

Berdasarkan ha! tersebut, maka skor minimal adalab 4 x I - 4, sedangkan 

skor maksimal 4 x 4 = 16. Kemudian menentukan beda skor maksirnum 

dengan minimum 16 - 4 = 4. Selanjutnya untuk menentukan kriteria 

penggolongan maka nilai 16 tersebut dibagi 4 sehingga hasilnya 12/4 - 3. 

Tabel 3.4 di bawah ini menunjukkan !criteria pada aspek kepatutan. 
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